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WILLINGNESS TO PAY KONSUMEN TERHADAP
PRODUK PERTANIAN ORGANIK
(Studi Kasus di Kodya Yogyakarta)

(The Consumer's Wilingness to Pay for Organic Product)
Sapto Husodo, Bharoto
ABSTRACT

This research uses binary logistic regression model to estimate the probabilities
of willingness to pay (WTP) of consumer for organic product as premium price. The data
was collected through a consumer survey for the organic product purchasers at organic
stores in Yogyakarta since October 2005 until January 2006. The model has one
dependent variable namely WTP as nominal binary variable and seventeen independent
variables. Results suggest that 40 % respondents are willing to pay for organic product.
Results also indicate that respondents willing to pay a premium was affected by
attitudinal factors, such as risk perception, environmental impacts, opinion on organic
food labeling, perceived difference between organic and non-organic, and the potential

benefits of organic foods.

Keywords : willingness to pay, organic product, contingent valuation method

PENDAHULUAN

Gerakan pertanian organik berkembang
sebagai kritik terhadap gerakan pertanian
konvensional  yang ditengarai menjadi
penyebab kerusakan dan krisis sumber daya
hayati. Sebagai sebuah gerakan alternatif,
awalnya pertanian organik dipercaya
mempunyai potensi untuk membebaskan petani
dari ketergantungan asupan luar,
mengkonservasi tanah dan sumber daya alam
dan mendorong petani lebih

kreatif untuk membangun kestabilan
ekosistem termasuk membangun organisasi
petani dan mengembangkan teknologi.

Pasar merupakan salah satu kekuatan
untuk memasyarakatkan pertanian organik.
Meskipun jumlahnya masih kecil, pemasaran
produk organik di tingkat lokal cenderung
meningkat.  Hal ini ditandai dengan mulai

menjamurnya supermarket, outlet-outlet khusus

yang memasarkan produk organik terutama di
kota-kota besar di Indonesia.

Beberapa studi menunjukkan bahwa di
beberapa negara termasuk Indonesia masih
banyak konsumen yang belum bisa menerima
sepenuhnya produk-produk organik. Hal ini
antara lain disebabkan oleh masih rendahnya
kesadaran masyarakat konsumen akan
bahayanya mengkonsumsi produk pangan
bukan organik. Karena itu bisa diterimanya
produk organik oleh konsumen menjadi faktor
penting untuk memasarkan produk tersebut di
saat-saat akan datang. Hal ini akan
mempengaruhi perkembangan investasi di
bidang agribisnis produk organik.

Saat ini riset yang berkaitan dengan
persepsi konsumen terhadap produk organik
terutama di Indonesia masih sangat terbatas.
Dalam beberapa studi, penelitian hanya

difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan yang

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta



32 Jurnal llmu-ilmu Pertanian. Volume 5, Nomor 1, Juli 2009

bersifat kualitatif dan perbandingan deskriptif.
Beberapa penelitian berusaha untuk mengukur
perilaku pengeluaran konsumen dan meneliti
keinginan untuk membeli pangan organik. Juga
adanya perubahan sikap konsumen yang terus
menerus menjadi kajian menarik untuk selalu
memperbaharui data tentang sikap konsumen
terhadap produk organik.

Sebagai bagian dari kajian ilmu ekonomi
sumberdaya lingkungan perlu juga kiranya
dikaji tentang willingness to pay (WTP)
konsumen terhadap produk pertanian organik.
Penerimaan konsumen terhadap produk
pertanian organik salah satunya dapat diukur
melalui pengukuran WTP. Melalui studi ini
diharapkan dapat diestimasi WTP berdasarkan
sikap konsumen terhadap produk pertanian
organik beserta karekteristik lainnya.

Studi tentang WTP sudah banyak
dilakukan khususnya dalam menilai manfaat
dari sumberdaya-sumberdaya lingkungan atau
sumberdaya ekonomi lainnya khususnya yang
bersifat non market goods. Wang et al. (1997)
pernah mengukur WTP untuk susu bebas rBST
di Vermont dan hasilnya menunjukkan bahwa
37.4% responden tidak sanggup membayar,
50.6% sanggup membayar 40 cents per gallon,
dan 12.0% sanggup membayar 41 cents.
Dikatakannya, besarnya WTP ini dipengaruhi
oleh variabel demografi yaitu pendapatan,
pendidikan dan jenis kelamin. Buzby, et al.
(1995) meneliti willingness to pay untuk buah
anggur yang telah dikurangi kandungan residu
bahan kimiawinya. Hasilnya menunjukkan

bahwa rata-rata responden sanggup membayar

WTP sebesar 31% lebih jika kandungan residu
kimiawinya dapat dikurangi hingga 50% dan
sanggup membayar 38% lebih jika pengurangan
tersebut bisa mencapai 99%.

Untuk mengukur WTP biasanya
digunakan metode contingent valuation (CV).
Metode CV telah banyak digunakan untuk
mengukur WTP konsumen khususnya untuk
barang-barang yang bersifat non-market goods,
seperti peningkatan kualitas lingkungan (Carson
and Mitchell, 1981) atau pengendalian polusi
udara (Loehman and De, 1982). Metode CV juga
banyak digunakan untuk mengevaluasi WTP
untuk keamanan pangan. Meski terdapat
beberapa metode ekonomi untuk melakukan
valuasi non-market goods, CV dianggap sebagai
metode yang paling tepat untuk mengukur nilai
keamanan pangan (Buzby, et al., 1995).

Para ekonom juga telah mengembangkan
teknik CV untuk mengukur manfaat barang
quasi public seperti udara dan peningkatan
kualitas air, tempat rekreasi, ijin berburu,
pengurangan resiko penyakit atau bahkan label
sertifikasi barang dan jasa. Manfaat-manfaat
tersebut didefinisikan sebagai penjumlahan
willingness to pay (WTP) setiap individu
tethadap adanya peningkatan kualitas
lingkungan tertentu. Melalui teknik CVM
seseorang akan ditanya kesanggupan dan berapa
rupiah yang sanggup ia bayarkan terhadap
barang-barang non-market.

Wan dan Wang (1996) menggunakan
CVM untuk mengestimasi WTP konsumen
terhadap sertifikasi keamanan pangan. Misra et
al. (1991) dan Weaver et al. (1992)
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menggunakan harga premium untuk melakukan
survey WTP terhadap produk bebas residu.

Prosedur paling penting dalam
penggunaan CVM adalah penyusunan
kuestioner dan prosedur survey (Haab and
McConnell, 2001). Metode CV menggunakan
survey dimana responden ditanya tentang
berapa banyak yang sanggup dia bayar jika ada
perubahan kondisi dari suatu sumberdaya
lingkungan atau perbaikan jasa yang akan
dirasakan manfaatnya oleh responden dalam
situasi hipotetis (Diamond, et. al., 1993; Haab
and McConnell, 2001). Awalnya metode CV
banyak menggunakan pertanyaan open-ended
question seperti, “Berapa jumlah maksimum
yang sanggup anda bayar?”. Namun akhir-akhir
ini, dalam metode CV banyak digunakan cara-
cara lain semacam iterative bidding, payment
cards, dan dichotomous choice questions (Boyle
and Bishop, 1988).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode CV
digunakan untuk mengestimasi WTP untuk
produk pertanian organik. Skenario CV yang
digunakan selama survey adalah model
dichotomous choice.

Untuk menganalisis respon CV yang
bersifat dikotomi digunakan random utility
model. Sebagaimana digunakan oleh Haab &
McConnell (2001), fungsi utiliti tidak langsung
(the indirect utility function) untuk responden j
dapat ditulis sebagai:

Uij=u(yj, Zj, £ij)

Dimana i adalah jawaban dikotomi (misal 1 ya, 0

tidak) dan j adalah merujuk pada responden.
Faktor penentu utiliti adalah yj (pendapatan
responden), Zj (vektor karakteristik responden
dan atribut pilihan) dan &ij adalah unsur
preferensi lainnya yang tidak diobservasi oleh
peneliti,

Berdasarkan pada model, responden
akan memilih produk organik (po) jika utiliti
produk organik tersebut melebihi utiliti non
organik (no) masing-masing dengan harga
tertentu. Kondisi ini dapat ditulis sebagai
berikut :

U1j(Zj, yj - Ppoj,1, e1j) > U0j (Zj, yj - Pnoj, 0,
£0j)

Dimana | menunjuk jika responden memilih
produk organik, dan 0 jika responden memilih
produk non organik, Ppoj harga produk organik
dan Pnoj harga produk non organik.

Dengan asumsi fungsi utiliti responden
berbentuk linear dan mengidentikkan harga
produk dengan WTP, maka utiliti responden j
memilih produk organik dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Ulj=alZj+p1(yj— WTPpoj) +1j

Sementara utiliti responden j memilih
produk non organik dapat dinyatakan :
U0j=00Z;j +p0 (yj — WTPnoj) +0j

Jika responden j memilih produk
organik, maka utiliti memilih produk organik
berarti lebih besar dari utiliti produk non organik
atau:

Ulj > UQj

Mode! dikotomi untuk WTP dapat

digambarkan melalui model regresi logistik

binominal dimana variabel terikatnya adalah

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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berskala nominal dengan level sebanyak 2 . B,
!

Model ini dapat didefinisikan sebagai berikut :

I

konstanta (intercept) untuk fungsi
logitkei

x j = vektor variabel bebas dari faktor atau
Ty ' kovariatke-j

log,| —= |= P, +x,B, : :

1 B, = vektor koefisien regresi
Selanjutnya dalam penelitian ini akan
=12,k dikaji model yang menggambarkan pengaruh
dimana: nilai dan sikap responden terhadap WTP.

k = jumlah kejadian atau respon

T; = probabilitas kejadian ke-i untuk
faktor/kovariat ke-j

Ty; = probabilitas kejadian ke-1 untuk

Asumsinya adalah karakteristik dan sikap
tertentu dari responden memiliki hubungan

linear dengan kesanggupan mereka membayar

faktor/kovariat ke-j (probabilitas WTP atau tidak dan dinyatakan dengan

kejadian rujukan atau reference event)

persamaan regresi sebagai berikut :

Tabel 1. Definisi Variabel

Variabel/

. Definisi dan Koding
Kategori

SAFNO1 1 jika produk non organik sangat tidak aman; 0 lainnya (aman sebagai kategori
rujukan)

SAFNO2 1 jika produk non organik agak tidak aman ; 0 lainnya (aman sebagai kategori
rujukan)

BUY1 1 jika membeli produk organik 1- 20%; 0 lainnya (>40% sebagai kategori rujukan)

BUY2 1 jika membeli produk organik 21- 40%; 0 lainnya (>40% sebagai kategori rujukan)

EN 1 jika teknologi pertanian organik bermanfaat bagi lingkungan ; 0 jika tidak
bermanfaat

DIF 1 jika produk organik dan non organik berbeda; 0 jika sama

PESTB 1 jika percaya bahwa potensi penurunan pestisida merupakan kelebihan teknologi
produk organik; 0 tidak percaya

PRICE 1 jika responden menempatkan harga sebagai atribut terpenting; 0 lainnya

TASTE 1 jika responden menempatkan rasa (faste) sebagai atribut terpenting; 0 jika atribut
tidak penting

LBL 1 jika beranggapan bahwa pelabelan sebagai atribut terpenting; 0 jika atribut tidak
penting

AGE1 Jika berusia < 34 tahun; 0 lainnya

AGE2 Jika berusia 35-60 tahun; 0 lainnya
(kategori rujukan: > 60 tahun)

GEND 1 jika pria; 0 wanita

MARTL 1 jika kawin; 0 tidak kawin

EDUI1 1 jika lulus PT; O lainnya

EDU2 1 jika lulus SMU; 0 lainnya
(kategori rujukan: lulus SMP ke bawah)

IN Pendapatan responden (Rupiah/bulan)

WTP 1 jika sanggup membayar lebih untuk produk organik; 0 jika tidak sanggup.
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WTP. =B'Z, +u,

dimana WTPi adalah pemyataan WTP dari
responden i, p adalah vektor koefisien regresi, Zi
adalah vektor Kkarakteristik dan penilaian
responden dan uliadalah error term.

Survey dilakukan terhadap 60 responden
warga kota Yogyakarta yang berasal dari
berbagai kalangan. Pertanyaan survey dibagi
menjadi 4 bagian. Bagian pertama difokuskan
pada pengetahuan dan pemahaman konsumen
tentang pertanian organik. Bagian kedua
menggali sikap dan penerimaan mereka
terhadap produk organik serta hal-hal lain yang
menyangkut produk organik semacam isu
lingkungan dan penggunaan pestisida pertanian.
Bagian ketiga responden ditanya tentang
dukungan mereka terhadap pelabelan produk
organik. Pada bagian keempat berisi contingent
valuation dimana responden akan ditanya
tentang penilaian mereka terhadap produk
organik pada kisaran harga tertentu.
Diasumsikan bahwa produk organik selalu iebih

mabhal dari produk non organik.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 40 % responden sanggup membayar
WTP. Hal ini menunjukkan belum semua
responden memiliki penilaian yang sama
terhadap produk organik, bahkan sebanyak 60 %
menolak untuk membayar WTP sebagai harga
premium yang harus dibayar oleh konsumen.
Keengganan membayar WTP ini diduga

disebabkan oleh faktor belum adanya kesadaran

akan manfaat produk organik. Selain itu,
keraguan akan jaminan mutu produk organik
seringkali juga menjadi faktor penyebab
konsumen belum sanggup membayar harga
premium terhadap produk organik.

Hasil estimasi model regresi logistik
menunjukkan bahwa hampir semua variabel
berpengaruh secara signifikan yaitu SAFNOI,
SAFNO?2, EN, DIF, PESTB, PRICE, TASTE,
LABEL, AGE, GEND, MARTL, EDU dan IN
kecuali BUY1 dan BUY2. Pengaruh positif
ditunjukkan oleh variabel SAFNOI1, SAFNO?2,
EN, DIF, PESTB, PRICE, TASTE, LABEL,
AGE, GEND, EDU dan IN. Sedangkan variabel
MARTL menunjukkan pengaruh negatif.

Koefisien positif dari variabel IN
menunjukkan bahwa setiap 1 unit peningkatkan
variabel tersebut akan meningkatkan logit WTP.
Dengan kata lain semakin tinggi pendapatan
reponden akan meningkatkan probabilitas
responden untuk sanggup membayar WTP.
Nilai odds ratio untuk variabel IN adalah 1, 95.
Artinya responden yang memiliki pendapatan 1
unit lebih tinggi dari lainnya usahataninya
memiliki kemungkinan kesanggupan membayar
WTP 1,95 kali lebih besar. Hasil ini memperkuat
kecenderungan saat ini dimana perkembangan
pertanian organik khususnya di Indonesia salah
satunya didorong oleh munculnya keadaran
konsumen akan pentingnya produk-produk
sehat dan ramah lingkungan, khususnya di
kalangan konsumen berpendapatan menengah
ke atas.

Variabel dummy yang berpengaruh
signifikan positif terhadap WTP adalah

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogyakarta
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SAFNO1, SAFNO2, EN, DIF, PESTB, PRICE,
TASTE, LABEL, AGE, GEND dan EDU. Ini
berarti responden yang berpandangan bahwa{
produk non organik tidak aman, pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan, terdapat
perbedaan prinsip antara produk organik dan
non organik lebih cenderung sanggup
membayar WTP. Hasil ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi persepsi responden
terhadap keamanan pangan, maka semakin besar
pula kesanggupan mereka membayar harga
premium produk organik. Kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan juga menjadi faktor yang
menentukan penilaian seseorang terhadap
produk organik. Demikian pula responden yang

bersikap bahwa antara produk organik dan

Tabel 2. Estimasi Model Regresi Logistik

B Wald Odds
test ratio
Konstanta 42,312 1,747
SAFNO1 0,318* 2,559 1,37
SAFNO2 0,621* 2,092 1,86
BUYI 0,007 0,726 1,01
BUY2 0,002 0,949 1,00
EN 0,464* 2,314 1,59
DIF 0,501* 2,809 1,65
PESTB 0,433* 2,198 1,54
PRICE 0,296* 2,243 1,34
TASTE 0,518* 2,115 1,68
LBL 0,307* 2,986 1,36
AGE!l 0,454* 2,273 1,58
AGE2 0,457* 2,047 1,58
GEND 0,423** 3,759 1,53
MARTL -0,657* -2,084 0,52
EDU1 0,637* 2,051 1,89
EDU2 0,339* 2,420 1,40
IN 0,668** 3,330 1,95

Sumber : Data primer yang diolah
*  =gignifikan pada =5 %
** =gignifikan pada =1 %

Keterangan :

organik terdapat perbedaan nyata cenderung
lebih besar penilaian mereka terhadap produk
organik.

Diperoleh hasil pula bahwa responden
yang percaya bahwa potensi penurunan
pestisida merupakan kelebihan teknologi
produk organik lebih besar probabilitasnya
untuk sanggup membayar WTP dibanding
dengan yang tidak meyakini bahwa pertanian
organik dapat berpotensi menurunkan konsumsi
pestisida kimiawi. Atribut harga juga
berpengaruh nyata terhadap WTP. Kepedulian
responden terhadap harga cenderung
menyebabkan mereka sanggup membayar harga
premium untuk produk organik. Opini tentang
pentingnya pelabelan pada produk organik juga
memberikan pengaruh signifikan terhadap WTP
dimana responden yang berpandangan bahwa
pelabelan adalah sesuatu yang penting akan
semakin besar pula penilaian mereka terhadap
produk organik yang ditandai dengan
kesanggupan mereka membayar harga
premium.

Karakteristik demografi yaitu jenis
kelamin, status perkawinan, umur dan
pendidikan juga memberikan pengaruh nyata.
Kecuali status perkawinan, semua variabel
demografi memberikan pengaruh positif.
Variabel yang berpengaruh negatif terhadap
WTP adalah status perkawinan, artinya
responden yang belum menikah memiliki
kemungkinan kesanggupan membayar WTP
lebih tinggi dibanding responden yang sudah
menikah. Untuk variabel demografi lain,

ternyata responden pria, yang berumur relatif
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lebih muda dan berpendidikan lebih tinggi

cenderung sanggup membayar harga premium.

KESIMPULAN

Prosentase responden yang sanggup
membayar WTP lebih kecil dibandingkan yang
tidak sanggup membayar. Kesanggupan
membayar WTP konsumen tersebut bergantung
pada persepsi terhadap keamanan pangan,
kepedulian lingkungan, opini terhadap
labelisasi, perbedaan antara produk organik dan
non organik. Selain itu atribut harga juga
menjadi petimbangan khusus bagi konsumen
untuk membeli produk organik yang
mengisyaratkan bahwa peningkatan konsumsi
produk organik dapat dipacu di antaranya
melalui penurunan harga jual.

Hasil penelitian ini mengisyaratkan
bahwa agar produk organik bisa lebih diterima
oleh masyarakat, maka kampanye tentang
kelebihan produk organik berupa keamanan
pangan (food safety) dan atribut-atribut
kelestarian lingkungan perlu terus menerus
digalakkan. Hasil penelitian juga
memperlihatkan tentang adanya perbedaan
konsumen membayar harga premium pada
karakteristik demografi yang berbeda. Hasil ini
menunjukkan perlunya memperhatikan aspek-
aspek karakteristik demografi ketika merancang
program-program edukasi kepada konsumen

pada kelompok demografi yang berbeda.
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